



1.1 Latar Belakang 
Perikanan merupakan salah satu bidang yang diharapkan mampu menjadi 
penopang peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia. Sub sektor perikanan dapat 
berperan dalam pemulihan dan pertumbuhan perekonomian bangsa Indonesia 
karena potensi sumberdaya ikan yang besar dalam jumlah dan keragamannya. 
Selain itu, sumberdaya ikan termasuk sumberdaya yang dapat diperbaharui 
(renewable resources) sehingga dengan pengelolaan yang bijaksana, dapat terus 
dinikmati manfaatnya.  
 Potensi lestari sumberdaya perikanan laut Indonesia sebesar 6,4 juta ton 
pertahun. Potensi tersebut terdiri dari ikan pelagis besar sebesar 1,65 juta ton, ikan 
pelagis kecil sebesar 3,6 juta ton, ikan demersal sebesar 1,36 juta ton, ikan karang 
sebesar 145 ribu ton, udang penaid sebesar 94,8 ribu ton, lobster sebesar 4,8 ribu 
ton dan cumi-cumi sebesar 28,25 ribu ton. Penangkapan yang diperbolehkan 
adalah 80 persen dari potensi lestari atau sekitar 5,12 juta ton per tahun (Dahuri, 
2002). Jika mengacu pada pemanfataan potensi yang diperbolehkan (total 
allowable catch) tersebut, berarti masih ada sisa sekitar 20% untuk penambahan 
produksi hasil tangkapan (Nikujuluw, 2002).  
Salah satu alat tangkap yang dapat digunakan dan memiliki prospek yang 
baik bagi perikanan tangkap adalah mini purse seine. Hal ini dikarenakan, secara 
teknis mini purse seine dapat memperoleh hasil tangkapan lebih banyak dalam 
sekali operasi penangkapan ikan dibanding alat tangkap lain. Alat tangkap mini 
purse seine secara khusus digunakan untuk menangkap ikan-ikan “pelagic 
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shoaling species” yang berarti ikan-ikan tersebut haruslah membentuk sesuatu 
shoal (gerombolan), berada dekat dengan permukaan air (sea surface), dan 
sangatlah diharapkan pula agar densitas shoal itu tinggi yang berarti jarak antara 
ikan dengan ikan lainnya haruslah sedekat mungkin. Menurut Brandt (2005) 
mengatakan bahwa mini purse seine merupakan alat tangkap yang lebih efektif 
untuk menangkap ikan-ikan pelagis yang cenderung bergerombol. Prinsip 
pengoperasian mini purse seine ditujukan untuk menangkap ikan pelagis yang 
bergerombol dengan cara melingkari gerombolan ikan tersebut, kemudian bagian 
bawah jaring dikerutkan dengan menarik tali kolor (purse line) melalui cincin-
cincin yang terdapat pada bagian tali ris bawah dan jaring akan berbentuk seperti 
mangkuk. 
Produksi perikanan tangkap di Kabupaten Probolinggo selama tahun 2016 
mencapai 18.252,60 ton. Jumlah tersebut meningkat drastis jika dibandingkan 
dengan produksi tahun 2015 yang hanya mencapai 17.934,93 ton. Dinas 
Perikanan (Diskan) Kabupaten Probolinggo Dedy Isfandi melalui Kepala Bidang, 
penangkapan ikan ini sebagian dilakukan di TPI dan tempat pendaratan ikan di 
setiap desa di kawasan pesisir. Ikan yang paling dominan ditangkap nelayan 
adalah ikan jenis tembang, kembung, layang dan benggol (Dinas Perikanan 
Probolinggo, 2016).  
Gili Ketapang merupakan salah satu daerah pusat perikanan tangkap di 
Kabupaten Probolinggo. Daerah ini memiliki luas wilayah sekitar 68 hektar 
dengan jumlah penduduk 8.402 jiwa, dimana sebagian besar penduduknya 
berprofesi sebagai nelayan. Menurut Saiful Rachman dkk (2013), Gili Ketapang 
merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi perikanan cukup tinggi di 
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Kabupaten Probolinggo, hal ini dibuktikan dengan jumlah potensi sumberdaya 
perikanan di daerah ini yang mencapai 40% sumberdaya perikanan tangkap yang 
berada di Kabupaten Probolinggo. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan kajian lebih mendalam 
menyangkut kelayakan usaha dan efesiensi pada penggunaan alat tangkap mini 
purse seine di Pulau Gili Ketapang, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten 
Probolinggo. 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana kelayakan usaha alat tangkap Mini purse seine di Pulau Gili 
Ketapang ? 
2. Bagaimana efesiensi penggunaan alat tangkap Mini purse seine terhadap 
pendapatan nelayan di Pulau Gili Ketapang ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kelayakan usaha nelayan Mini purse seine di Pulau Gili 
Ketapang 
2. Untuk mengetahui efesiensi penggunaan alat tangkap Mini purse seine 
terhadap pendapatan nelayan di Pulau Gili Ketapang 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada kalangan akademisi khususnya mahasiswa, masyarakat umum, para ahli 
perikanan, dan pemerintah terkait dengan penggunaan alat tangkap Mini purse 
seine di Pulau Gili Ketapang, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo. 
